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Di Era pandemi covid-19 yang saat ini telah melanda Indonesia mengakibatkan kelesuan
ekonomi di berbagai sektor. Sektor yang terdampak diantaranya adalah sektor umkm. Banyak pelaku
usaha yang mengalami penurunan pembeli yang mengakibatkan penurunan omset penjualan. Hal ini
disebabkan pembatasan yang dilakukan oleh pemerintah kepada masyarakat agar tetap berdiam
dirumah. Maka dari itu perlu adanya strategi yang bisa membuat mereka terus bertahan dan
meningkatkan kembali omset pendapatan mereka. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
analisis kualitatif dengan langkah eksploratif dengan menggunakan teknik observas partisipatif.
Hasil penelitian ini memberikan berbagai macam strategi yang bisa dilakukan pelaku usaha
diantaranya melakukan penjualan secara E-commerce, memperbaiki kualitas produk dan layanan,
serta menjalin hubungan baik dengan konsumen atau menjalin hubungan pemasaran pelanggan.
Hasil penditian bisa dilakukan oleh pelaku usaha mengingat terjadinya perubahan kondis dan
diharapkan pelaku usaha bisa bertahan.

Kata Kunci : Covid-19, Strategi Bertahan, UMK

Analysisof MSME Strategiesin Facing Crisisin the Covid-19 Pandemic Erain Brebes
district (Case study of SMEs Kumpul Luwungragi)

In the era of the Covid-19 pandemic which has now hit Indonesia, this has resulted in
economic sluggishness in various sectors. The sectors affected include the MSME sector. Many
business actors experienced a decrease in buyers which resulted in a decrease in sales turnover. This
is due to restrictions imposed by the government on people to stay at home. Therefore it is necessary
to have a drategy that can make them continue to survive and increase their income turnover. The
research method used is qualitative analysis with exploratory steps using participatory observation
techniques. The results of this study provide a variety of strategies that can be carried out by business
actors including making e-commerce sales, doing digital marketing, improving product and service
quality, and establishing good relationships with consumers or establishing customer marketing
relationships. The results of the research can be carried out by business actors considering the
changing conditions and it is hoped that business actors can survive.
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PENDAHULUAN ikut terhambat. Berdasarkan data survei terbaru

Indonesia saaat ini tengah berada di era pande@fi> Sebanyak 82,85% pelaku usaha mengalami
covid-19. Keadaan ini tentunya menjadpenurunan pendapatan yang disebabkan oleh

masalah yang serius yang dihadapi oldp@ndemi covid-19. Keterhambatan produksi dan

indonesia. Pasalnya tidak hanya sektd€ndapatan ini pada ahirya menimbulkan
kesehatan yang menjadi masalah pokoR€NgUrangan tenaga kerja. Hal ini tentunya
melainkan masalah  perekonomian jugé{]arus segera diatasi dengan berbagai macam
Permasalahan penurunan perekonomian ini $ifategi yang bisa membantu keberlangsungan
sebabkan oleh penurunan aktivitas ekonorhiMKM agar tetap berproduksi dan tidak tutup.
masyarakat di era pandemi. Penurunan igtal ini dilakukan agar UMKM dapat bertahan
tentunya ikut berdampak pada sektor pariwisatd@/am mengahadapi perkembangan ~zaman.
industri dan perdagangan, maupun pada sektspPerti halnya peningkatan digitalisasi dalam
pelaku usaha (UMKM). Di Indonesia sendirfM€lakukan promosi. Hal ini tentunya akan
banyak terjadi PHK masal kepada para pegawg;,enlngkatkan keluwesan dan kebebasan dalam
akibat adanya penutupan usaha akibat panddi§gembangan UMKM. Hal ini tentunya

covid-19. Menurut kamar dagang dan industfidaklah mudah mengingat di Indonesia sendiri
(kadin) Indonesia, lebih dari 6,4 jtmasih minimnya pemahaman akan digitalisasi

dalam bisnis. Digitalisasi dalam dunia bisnis ini

pegawai/tenaga kerja yang terkena pemutusal
diharapkan menjadi jalan keluar bagi pelaku

hubungan kerja atau PHK. _ _ _
Pemberlakuan PHK masal ini tentuny&'Saha di era pandemi covid-19.
disebabkan oleh penurunannya permintaan D! €ra pandemi covid-19 ini pelaku usaha
barang oleh konsumen. Penurunan permintadfiuntut bertahan dalam menghadapi kondisi
akan barang ini dkarenakan menuruny$Nd berbeda dari biasnya. Kondisi yang kurang
kepercayan masyarakat akan barang yaﬂsksibel dan sangat terbatas dalam melakukan
diproduksi karena ketakutan akan terjangkR€rgerakan mengelola produknya. Tentunya
virus covid19. Dengan adanya keadaan tersefll  adanya  strategi dalam mengahadapi
maka perusahaan mengeluarkan kebijakgﬁnd's' tersebut. Kondisi keterbatasan pelaku
pengurangan tenaga kerja agar tidak mengalaffi@ha dalam — memasarkan  produknya di
kerugian. Pengurangan tenaga kerja ini jug@Pangan langsung saat ini masih belum efektif
diberlakukan kepada tenaga kerja yang kuraffgrén@ mengingat pandemi covid-19 masih
sehat. Mereka diistirahatkan dirumah karerrlangsung dan pemerintah pastinya akan
kekhawatiran perusahaan akan penyebarﬁ}?mbatas' kegiatan tersebut. Makfa dari |tu.
Virus covid-19. Pandemi covid-19 ini tentunyd€laku usaha harus mengganti  strategi
sangat berdampak kepada sektor UMKMPEMasaran tersebut dengan strategi yang lebih
mengingat sektor UMKM ini kebanyakanefektif' Seperti halnya membuka lapak mereka
berhubungan dengan Sektor Pariwisata, indusk§¢ara online / disebut perdagangan secara e-
dan kuliner. Dimna semua sektor tersebmmerce. E- commerce sendiri merupakan

mengharuskan kecepatan dalam suplier barar?b',atu kegiatan transaksi antar individu dimana
sedangkan di era pandemi covid-19 semdsggiatan tersebut terdapat penukaran nilai yang
pergerakan terhambat. prosesnya menggunakan teknologi digital. Jadi

Terhambatnya pergerakan sektor umMmKnfapat  disimpulkan  e-commerce merupakan
ini sangatlah signifikan. Selain terhambat dalaff9iatan transaksi berupa jual beli produk yang

proses produksi, pendapatan UMKM ini jugyedianya menggunakan elektronik/computer
antar individu atau kelompok.



Cara lain yang juga harus dilakukarDesa Luwungragi Kecamatan Bulakamba
pelaku usaha selain membuka lapak secadfabupaten Brebes
ecommerce, yakni mereka juga harus panddiaktu Penelitian
dalam menawarkan produknya secara terus Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan,
menerus melalui digital marketing . Merekderhitung dari bulan Maret sampai bulan Juni
harus mendesain lapak mereka semena@k?2l.
mungkin agar para konsumen tertarik berbelanjenis Data
ke lapak mereka. Mereka juga dapat Jenis data yang dignakan dalam penelitian
memanfaatkan media sosial sebagai ajaagalah :
promosi produk yang mereka tawarkan. Selain a. Data Kualitatif
itu hal tersebut dirasa lebih efektif karena dapat Data Kualitatif menurut  Sugiyono
langsung dilihat oleh konsumen dan dap#2015}* adalah data yang berbentuk Kkata,
menghemat pengeluaran untuk promosi. Digitakema dan gambar.
marketing bisa diartikan sebagai pemasaran Dalam hal ini peneliti menggunakan
produk yang dilakukan melalui jaringan internetnetode kualitatif. Metode penelitian kualitatif
atau bisa juga dengan menggunakan medigerupakan penelitian yang bisa dilakukan
sosial. Keunggulan yang dimiliki digitaldengan kontak langsung dan memahami
marketing ini tentunya tidak terbatas jarak dapendapat seseorang dengan fikiran terbuka dan
waktu dimana siapapun dapat mengaksedssertai dengan interaksi secara simbolik.
ataupun menggunakanya. Peneliti melakukan penelitian di Luwungragi.
Dari uraian latar belakang di atas, makBimana objek yang diteliti adalah UMKM.
peneliti tertarik untuk melakukan penelitianTeknik yang dilakukan dalam pengumpulan
dengan judul: “ANALISIS STRATEGI data menggunakan Observasi Partisipasi
UMKM DALAM MENGHADAPI KRISIS dimanan peneliti melakukan eksplorasi yang
DI ERA PANDEMI COVID 19 DI Dbertujuan untuk memperoleh data secara
KABUPATEN BREBES (Studi Kasus deskriptif. Sumber data yang dipakai dalam
UMKM Kumpul Luwungragi)” penelitian ini yakni data sekunder yang
Perumusan Masalah diperoleh dari buku, web, dan penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas daptdrdahulu yang kemudian dianalisa dan diolah
dirumuskan permasalahan yang akan ditelikemudian dihubungkan dengan teori yang
bagaimana strategi UMKM dalam menghadagligunakan dan hasil penelitian terdahulu. Dari
krisis di era pandemi covid 19 di Kabupatehasil tersebut kemudian di simpulkan hasil
Brebes? temuan dan dapat dijalankan oleh pelaku usaha.
Tujuan Penelitian b. Data Kuantitatif
Adapun yang menjadi tujuan dilakukan Data Kuantitatif menurut Sugiyono
penelitian yaitu untuk mengetahui strategf2015}? adalah data yang berbentuk angka atau
UMKM dalam menghadapi krisis di eradata kualitatif yang diangkakan.

pandemi covid 19 di Kabupaten Brebes. Sumber Data
METODE PENELITIAN Sumber data yang digunakan dalam
Lokasi Penelitian penelitian ini adalah sebagai berikut:

Lokasi penelitian ini bertempat pada a. Data Primer
UMKM Kumpul Luwungragi yang beralamat di



Data Primer menurut Suharsimi Arikuntoyang ada di Luwungragi tersebut yang terkait
(2013:172¥! adalah data yang dikumpulkandalam penyusunan tugas akhir ini.
melalui pihak pertama, biasanya dapat melalui c. Studi Kepustakaan
wawancara, jajak dan lain-lain. Data ini

merupakan data yang dikumpulkan sendiri dari Metode peng_””_‘p‘%'a” datg yang dilakukan
UMKM vyang diperoleh dari keterangan-dengan mempelajari literatur-literatur ataupun

keterangan serta penjelasan-penjelasan dsdyimber tertulis lainnya yang berhubungan

perusahaan yang berhubungan langsung den gan pene.IiFian ini.
penelitian ini yang dilakukan dengan card'€tode Analisis Data

seperti wawancara kepada pemilik usaha atau 'Penelitian yang.dilakukan kali ini, teknik
dengan bagian produksi. analisis data yang digunakan adalah metode

b. Data Sekunder deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif
Data  Sekunder menurut Sugiyondnenur”t Made Winartha (2006:15%)adalah

(2012:141¥1 adalah sumber data yang diperolemengan‘?‘”SiS’ _rr_ler]ggarnbar_kan, dan. meringkas
dengan cara membaca, mempelajari dggrbagal kondisi situasi dari berbagai data yang

memahami melalui media lain yang bersumb&]kumpulkan berupa hasﬂ wawancara gtalu.
dari literatur, buku-buku, serta dokumen. pengamatan mengenai masalah yang diteliti

Teknik Pengumpulan Data yang terjadi di lapangan.
Untuk mendapatkan data-data  atafi”AS!- PAN PEMBAHASAN
keterangan yang diperlukan dalam penelitiai{@S!l Penelitian

ini, maka metode penelitian yang digunakan Hasil sumber data KUMKM OKabupaten
penulis ialah sebagai berikut: Brebes UMKM yang terdampak 60%, dan yang

a. Observasi tidak terdampak 40%. Di masa pandemi ini,
Observasi menurut Riyanto (2010:86) aktivitas masyarakat di luar ruangan cenderung

adalah metode pengumpulan data ya'%erkurang. Suka tidak suka, mau tidak mau, bisa
menggunakan pengamatan secara langs k bisa. Para UMKM harus belajar untuk go-
maupun tidak langsung. Observasi dala®? ine, mencoba saluran baru dengan merambah
penelitian ini dilakukan langsung pada UMK MPEMasaran online baik melalui media sosial
Kumpul Luwungragi dengan mengumpulkarqnaUpurl market place.

data yang berkaitan dengan penyusunan tugas Pemerlntah sudah  berusaha keras.
akhir ini mengatasi dan  merencanakan  berbagai

b. Wawancara kebijakan untuI.< mendukyng UMKM, sa!ah
satunya seperti yang dilakukan oleh Dinas
Wawancara menurut SugiyonoKoperasi dan UKM Provinsi Jawa Tengah
(2015:72¥! adalah pertemuan yang dilakukarersama dengan Balatkopnya telah membuka
oleh dua orang untuk bertukar informasgiini kerjasama dengan Facebook Indonesia yang
maupun suatu ide dengan cara tanya jawabgengelola media sosial Facebook dan Instagram
sehingga dapat dikerucutkan menjadi sebuakrta bekerjasama juga dengan salah satu market
kesimpulan atau makna dalam topik tertentplace, yaitu Shopee.com.
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tanya Sesuai hasilwawancara dengan ketua
jawab secara langsung dengan pemilik UMKNUMKM Kumpul Luwungragi semua produk
yang dijual pastinya mengalami penurunan pada
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masa pandemi, perajin telur asin di Kelurahan Pembahasan
Luwungragi, Wami (35). Di tengah pandemi UMKM di Kabupaten Brebes dengan dampak
seperti saat ini, omzet penjualannya menurun adanya pandemi covid-19 maka UMKM yang
hingga 90 persen. Biasanya dalam sehari di luada di Kabupaten Brebes melakukan strategi-
suasana mudik, Wami mampu menjual 4 ribu strategi agar bisnisnya tetap berjalan dengan
butir. Sedangkan dalam suasana mudik dan baik yaitu dengan cara sebagai berikut:
balik lebaran, bisa tembus 15 ribu butir per hari. 1. E-Commerce

"Suasana pandemi menyebabkan omzet Di era pandemi covid-19 di UMKM
turun. Awal puasa, biasanya produksi 4 ribKabupaten Brebes ini banyak sekal perubahan
butir telur asin untuk memenuhi kebutuhagang terjadi pada pola perikaku konsumen.
warga. Karena jumlah pembeli turun, tidalPerubahan ini disebabkan karena berubahnya
habis sampai pekan kedua puasa. Terpaksa teturan yng diberlakukan di masa pandemi.
diobral Rp 1500 per butir dari harga normal RBeperti halnya aturan pemerintah pemberlakuan
3.300," kata wami. PSBB, dimana semua Kkegiatan masyarakat

Menurut ketua UMKM di Desa dibatasi dan di anjurkan tetap berdia diri
Luwungragi ada 60% pelaku usaha kecil dagirumah. Namun hal ini tentunya sangat berat,
mikro yang terdampak pandemi. Mereka dibinmengingat kebutuhan manusia yang terus ada,
untuk tetap berkreativitas di masa pandemmamun disisi lain mereka dibatasi pergerakanya
"Kami mendampingi macam-macam usahagar tetap dirumah. Hal ini membuat perilaku
kuliner, pembuatan kerajinan barang bekas, daonsumen UMKM Kabupaten Brebes berubah
lainnya. Pendampingan ini agar prosegang dulunya mencari kebutuhan secara
pemasaran produk bisa berbasis digital denglmgsung dengan mengunjungi tempat yang
memanfaatkan media sosial, " jelas Ibdiinginkan, sekarang berubah dengan mencari
Rambang sebagai ketua UMKM Kumpukebutuhan secara online dengan menggunakan

Luwungragi. media sosial dengan aplikasi Shopee. Hal
Menurut ketua UMKM, selain telor asin  tersebut tentunya harus diikuti oleh para pelaku
di UMKM Kumpul Luwungragi juga ada usaha agar mereka tetap bertahan dalam
produk olahan dari bawang yaitu bawang bisnisnya. Mereka harus membuka jaringan
goreng dengan aneka varian rasa, katanya  baru yang sesuai dengan kondisi saat ini. Yakni
penjualan bawang goreng tersebut juga dengan cara memanfaatkan penjualan secara E-
mengalami penurunan hingga 60% dari sebeluotommerce.
pandemi. Ketua UMKM sempat mengikuti Menurut (Jony Wong, 2010:33) E-
webinar dengan pembicara Sekretaris Menteri commerce sendiri merupakan kegiatan transaksi
Koperasi dan UKM Arif Rahman Hakim seperti penjualan, pembelian barang dan jasa

katanya akan membangun program rumah yang dilakukan melalui sistem elektronik,

produksi, sesuai keunggulan dan potensi daeraeperti komputer ataupun internet. Dengan
Brebes, rumah produksi bersama itu nantinya adanya Ecommerce ini diharapkan dapat
akan difokuskan untuk klaster produk olahan membantu Peklaku Usaha dalam menjalankan
bawang merah. Upaya tersebut dilakukan bisnisnya ditengah pandemi ini. E-commerce
sebagai salah satu solusi pemerintah dalam sendiri dirasa sangat membantu karena
mengatasi menurunnya penjualan bawang mengingat kondisi PSBB yang mengharuskan
goreng di Brebes saat pandemi. berdiam dirumah, dengan adanya E-commerce
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konsumen akan lebih bebas dan tak terbataembatasi pergerakan konsumen. Dengan
dimanapun berada dapat memilih apa yaraglanya adanya E-commerce ini dirasa sudah
mereka butuhkan. Selain itu bagi pelaku usaledektif menjadi jalan keluar bagi para pelaku
E-commerce juga akan sangat efisien dimamnsaha yang diharapkan dapat mempertahankan
para pelaku usaha tidak perlu mencetak katalagberlangsungan usaha. Pada dasarnya dengan
karena konsumen bisa langsung melih&iadirnya Ecommerce sangatlah membantu
perubahan jenis dan harga barang setiap waktmemudahkan para pelaku usaha dalam
Dengan adanya update jenis barang dan hamganjalankan usaha. dengan adanya E-commerce
terbaru hal tersebut dirasa lebih transpargrara pelaku usaha dapat meningkatkan omset
sehingga memudahkan konsumen dalapendapatanya dan juga mampu bertahan di
membeli dan menuntakan barang yang merekandisi pandemi saat ini. Selain itu dengan
butuhkan. adanya E-commerce pelaku usaha bisa
Berdasarkan penelitian terdahulu, yakninenjangkau pangsa pasar yang lebih luas
penelitian dari (Helmalia & Afrinawati, 2018) diberbagai daerah. Pasalnya semua orang dapat
mengungkapkan bahwa dengan adanglengan mudah mengakses web yang digunakan.
Ecommerce dapat meningkatkan Kinerja daBelain itu pelaku usaha juga bisa lebih efektif
Pendapatan yang diperoleh UMKM Kabupatedan efisien dalam menjalankan usaha.
Brebes, hal ini berarti terdapat dapat dampak 2. Perbaikan Kualitas Produk dan
positif dan pengaruh yang signifikan dengan Pelayanan
adanya Ecommerce terhadap UMKM _ ) o
Kabupaten Brebes. Akan tetapi hal tersebut Pandgml covid-19 _ yang  terjadi
tidak selalu berjalan lancar. Berdasarkalﬂel""kangaln ini telah memberikan dampak yang
penelitian dari (Hardilawati, 2014y dimana cukup  besar.  Menurunya kepercayaan
dengan adanya E-commerce dapat berdam sumen terhadap barang yang di pasarkan

positif terhadap UMKM Kabupaten Brebes akaﬂIeh para pelaku usaha membuat para pelaku

tetapi tidak diikuti dengan peningkatan kinerjé(|Saha mengalami kerugian bahkan mengalami
pemasaran secara signifikan. Hal ini disebabk&furunan omset pendapatan. Hal tersebut

karena kurangnya pengetahuan yang luas dgpfarenakan sikap konsumen yang berhati-hati

pelaku usaha. para pelaku usaha perﬂ?lam berbelanja. Penyebab Ilainya yakni

mengembangkan kemampuan ClalarIﬁeterbatasan konsumen dalam melakukan

menggunakan E-commerce agar hasil yarpgelanja membuat bisnis para pelaku usaha
didapatkan juga maksimal. Hal ini bisgnenurun. Hal ini tentunya harus segera diatasi.
dilakukan dengan bantuan dari pihak ketiggara pelaku usaha harus segera memperbaiki

seperti pemerintah ataupun para praktisi ya'lﬁpercayaan para konsumen dan memperbaiki

bisa membantu para pelaku usaha dalalr(‘rli'a"tas produk mereka agar nantinya mereka

meningkatkan pengetahuan akan E-commer%gmbaIi pe.rcaya dan berbelanja lagi. .
agar nantinya dapat memaksimalkan hasil yang Peningkatan pelayanan dan  kualitas
diperoleh. Hal ini tentunya harus terué’rOdUK tentunya sangat berpengaruh terhadap

dikembangkan mengingat saat ini merupakania_SiI yang diperoleh”pelaku usgha. hal ini
&ejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh

era Revolusi industri yang sudah banya _ g
mengalami perubahan ke arah digital. Hal irﬁ‘eStarl dan R, 2018} yang menyebutkan

didukung dengan kondisi pandemi yan&ahwa peningkatan kualitas layanan dan produk
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UMKM Kabupaten Brebes dapat menimbulkapelayanan seperti lebih memperketat ketika
pengaruh positif dan dampak secara signifikggengirman barang. Dalam hal ini pelaku usaha
terhadap kepuasan konsumen. Maka dari itu heltan lebih memperhatikan kualitas batrang yang
ini sangatlah penting bagi pelaku usaha untikan dikirim seperti halnya kebersihan barang,
terus meningkatkan kualitas agar nantinygeamanan barang atau daya tahan barang.
timbul kepercayaan dari konsumen. Pelayanan lain yang bisa ditingkatkan dalam
Kualitas merupakan hal yang pentingnencapai kualitas yang baik adalah pelayanan
dan perlu di utamakan. Hal ini pentingdalam komunikasi. Mengingat pemasaran saat
dilakukan  karena  konsumen cenderungi menggunakan layanan online maka pelaku
mementingkan kualitas. Menurut (Tjiptonousaha harus semaksimal mungkin memberikan
2000:51§2  kualitas merupakan sifat danrespon yang cepat dan tepat kepada konsumen.
karakteristik yang dapat mengukur nilai darHal ini bertujuan agar konsumen tidak
barang tersebut sesuai kebutuhanya. Dalamenunggu terlalu lama sehingga konsumen
mencapai kualitas yang diinginkan maka perliebih percaya dan menumbuhkan kepercayaan
adanya standarisasi kualiatas. Indikator dayang tinggi kepada produk kita. apabila
produk bisa dikatakan berkualitas apabilpelayanan dan kualitas yang baik sudah
produk tersebut memenuhi beberapa indikattegrpenuhi maka bissa di pastikan pelnggan akan
diantaranya kemudahan produk digunakan, daatah dan yakin dalam berbelanja. Hal ini
tahan produk yang bagus, terdapat kejelasarenjadi faktor penting karena mengingat
fungsi produk, terdapat bermacam-macakonsumen tidak bisa kontak fisik secara
ukuran produk, dan lain-lain. langsung tetapi melakukan komunikasi secara
Cara yang bisa dilakukan pelaku usahanline.
dalam meningkatkan kualitas produk 3. Customer Relationship Marketing
diantaranya dengan  selalu = melakukan (CRM)
monitoring terhadap terhadap kualitas produk, , , ]
selain itu pelaku usaha harus selalu memastikan Qustomer relationship marketing atau
kebersihan dan kemanan produk yan@'sa disebut dengan pemasaran hubungan

dipasarkan. Pelaku usaha juga harL%elanggan merupakan strategi pemasaran yang
memperhatikan ketahan produk mereka. Merel?grupaya memaga hubungan kepqda pelang_gfsln
harus lebih meningkatkan kualitas ketahanzfﬁgar tetap bakk dalam waktu panjang. Hal |n.|
produk mereka. Karena mengingat di zamaq‘llaKUkan agar pelanggan yang telah berbelanja
sekarang lebih banyak menggunkan pemasat%iﬁa datang kembali untuk berbelanja kembali.
secara online yang dalam proses pengirimanpgl ini bisa terjadi apabila tercapai kepuasan

memakan waktu, jadi ketahanan harus Iebmdapatkgn oleh pelgnggan yang  telah
diperhatikan. berbelanja. Karena apabila mereka merasa puas

Hal lain yang harus diperhatikan selaiﬁnaka mereka akan kembali berbelanja kepada

kualitas produk adalah kualitas pelayanalﬁ'ta' _
kepada para konsumen. Hal ini sangatlah Cara yang dapgt_dllakukan para pelakg
penting karena konsumen akan betah apabﬂﬁaha agar dapat terjalin hubungan yang baik
pelayanan yang diberikan ramah dan nyamaz?l\r.'taral pelaku usaha dan konsumen adalah

Kualitas pelayanan yang bisa diterapkan pelala?perti dengan meningkatkan kepedulian kita

usaha adalah dengan memberikan inovat irhadap konsumen yang mengalami dampak
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dari adanya pandemi ini. Kita bisa memberikaRerbaikan Kualitas Produk dan Pelayanan itu
perhatian kita dengan ikut berempati kepadaenggunakan aplikasi dengan ditambahnya
para konsumen yang terdampak adanyartu Terimakasih sudah order ataupun setiap
pandemi ini dengan memberikan promo atgoembelian ada diskon dari pihak UMKM nya.
diskon yang sekiranya dapat meringankaBtrategi dengan menggunakan Customer
konsumen yang sedang berbelanja kepada kiRelationship Marketing yaitu hubungan pihak
dengan begitu akan menimbulkan hubungddMKM dengan customer memiliki ikatan
baik, dan kepercayaan yang tinggi antara pelakengan baik dan mampu memberikan timbal
usaha dengan konsumen. Selain itu kita judmalik atas pembelian produk tersebut.
bisa menjalin komunikasi yang baik denga#iasil Analisis
konsumen dengan memberikan bantuan ataupun Hasil analisis dari penelitian dijelaskan
solusi dari keluh kesah mereka. Dengan begibahwa UMKM di Kabupaten Brebes yang
akan terjalin komunikasi yang baik antaraulunya customer langsung ke tempat UMKM
pelaku usaha dan konsumen. belum menggunakan teknologi melalui media
Pelaksanaan strategi Customer relaticsosial semenjak adanya pandemi covid-19
Marketing ini dapat memberikan pengaruh yangasyarakat diminta usaha online dengan
positif dalam meningkatkan pemasaran. Hal imnenggunakan media sosial dengan aplikasi
sesuai dengan penelitian terdahulu oleh (Faridaopee, dengan menggunakan kemasan produk
et al, 2017% bahwasnya dengan adanygang baik untuk menarik perhatian customer
strategi Customer Relationship Marketing indengan pelayanan yang murah senyum dengan
mampu memberikan pengaruh positif daoustomer. Sekarang UMKM menggunakan
signifikan terhadap peningkatan pemasarastirategi seperti E-Commerce, Perbaikan
karena se,makin baik hubungan antatdualitas dan Pelayanan dan Customer
konsumen dan pelaku usaha maka akan semakRielationship Marketing
tinggi pula tingkat pemasaranya. Selain itu pa®iMPULAN DAN SARAN
pelaku usaha yang berani mengambil resiko d&mpulan
mempunyai pengalaman bisnis serta fleksibeIMKM Kabupaten Brebes saat ini sedang
dalam menjalankan bisnisnya akan dapdilanda pandemi covid-19 yang mengakibatkan
membuat konsumenya percaya sehinggarjadi kelesuan ekonomi, khususnya di UMKM
konsumen akan bertahan. Akan tetapi dalakumpul Luwungragi. UMKM di Kabupaten
penelitan memberikan hasil yang berbedBrebes yang dulunya customer langsung ke
dimana Customer Relationship Marketingempat UMKM belum menggunakan teknologi
mampu Memberikan pengaruh yang positif akamelalui media sosial semenjak adanya pandemi
tetapi tidak signifikan terhadap pemasaracovid-19 masyarakat diminta usaha online
pelaku usaha. hal tersebut disebabkan patangan menggunakan media sosial dengan
pelaku usaha tidak semunaya mampaplikasi shopee, dengan menggunakan kemasan
melaksanakan Customer relationship marketirgoduk yang baik untuk menarik perhatian
dengan baik. customer dengan pelayanan yang murah senyum
Dari strategi yang menggunakan Edengan customer. Sekarang UMKM
Commerce yang dijalankan memiliki aplikasmenggunakan strategi seperti E-Commerce,
dengan menggunakan Shopee untuk tet&®erbaikan Kualitas dan Pelayanan dan Customer
berjualan di masa pandemi seperti ini. StrateBelationship Marketing



Adapun strategi yang dapat dilakukan para menjadi wadah bagi para ppelaku

pelaku usaha agar dapat bertahan ditengah usaha agar komunikasi antar pelaku
pandemi diantaranya yaitu, (1) beralih ke usaha terjalin dengan baik.
pemasaran secara E-Commerce mengingat 3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
masyarakat saat ini lebih banyak berada mengembangkan dan melihat tingkat
dirumah sehingga mereka banyak yang memilih keberhasilan strategi yang sudah
ke belanja online (2) memperbaiki kualitas dijelaskan sehingga nantinya dapat
produk dan laynana konsmen agar nantinya dijadikan evaluasi.

menciptakan hubungan yang baik dan loy&JCAPAN TERIMAKASIH

antara pelaku usaha dan konsumen. (Bgrima kasih penulis sampaikan kepada :
menerapkan strategi pemasaran hubunglbu Yeni Priatna Sari, S.E, M.Si, Ak, CA,
pelanggan ( customer relationship marketinddCPA, selaku Ka.Prodi Akuntansi Politeknik
dengan tujuan menumbuhkan kepercayadfarapan Bersama.

konsumen sehingga konsumen bertahan dendao Ida Farida, SE, M. Si selaku Dosen

produk kita. Pembimbing 1 yang telah banyak memberikan
Saran arahan, bimbingan, dan petunjuk hingga
Saran yang bisa dilakukan diantaranya sebagderselesaikannya penyusunan Tugas Akhir ini.
berikut: Ibu Hikmatul Maulidah, S.Pd, M. Ak, CAAT

1. Pelaku UMKM Kabupaten Brebesselaku dosen pembimbing 2 yang telah banyak
dapat menerapkan strategi yang telamemberikan bantuan dan bimbingan hingga
dijelaskan dengan tujuan dapaterselesaikannya penyusunan Tugas Akhir ini.
bertahan dengan kondisi yand@®AFTAR PUSTAKA
sedang berlangsung. Dengan adanya]  Sugiyono, (2015)Data Kualitatif (On-

strategi tersebut diharapkan pelaku line), pengertian Data
usaha mampu mengembangkan Kualitatif

dirinya mengikuti perkembangan https://www.google.com/searc
zaman yang semakin maju dengan h?g=datatkualitatif+tmenurut+
memanfaatkan tekhnologi digital. para+ahli&og=data+kualitatif
Selain  itu  diharapkan  dapat +menurut+para+ahli&aqgs=chr
memperbaiki kualitas usaha mereka ome..69i57.16056j0j7&source
baik dari segi kualitas produk id=chrome&ie=UTF-8

ataupun kualitas pelayanan dengan
menggunakan aplikasi Shopee. [2] Sugiyono, (2015)Data Kuantitatif (On-

2. Pemerintah diharapkan dapat line), pengertian Data
menjadi  pihak  ketiga dalam Kualitatif
memberikan  pelatihan  ataupun https://www.google.com/searc
pendidikan mengenai pemanfaatan h?g=datatkuantitatif+tmenurut
tekhnologi digital agar nantinya +para+ahli&og=data+kuantita
semua pelaku usaha bisa tif+menurut+para+ahli&ags=c
memaksimalkan usaha  mereka hrome..69i57j012j0i22i3017.11
melalui pemanfaatan digital. 458j0j7&sourceid=chrome&ie
Pemerintah juga bisa diharapkan =UTF-8
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